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Capaian Pembelajaran | CPL-PRODI (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah
Lulusan (CP)

CPL1 Mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang akuntansi, audit, perpajakan dan bidang lainnya yang relevan (AP)

CPL2 Bersikap sesuai dengan tuntutan Profesional (ASK)

CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

CPMK 1.1 | Menguasai konsep dan peraturan perpajakan dan hukum bisnis

CPMK 1.2 | Mampu secara mandiri mengoperasikan dan memanfaatkan piranti lunak dalam rangka penyusunan laporan perpajakan




CPMK 2.1 | Menunjukkan sikap jujur, luhur dan setia dalam menjalankan profesi dan pekerjaannya

CPMK 2.2 | Menginternalisasi prinsip-prinsip etika bisnis dan profesi akuntan pajak

Deskripsi Singkat MK

Pada mata kuliah ini mahasiswa belajar tentang peraturan perpajakan nasional. Mahasiswa belajar konsep perhitungan pajak penghasilan yang dipotong/dipungut oleh pihak
lain dan dibayar sendiri, maupun pajak pertambahan nilai, pajak bumi dan bangunan, bea perolehan hak atas tanah dan bangunan dan bea meterai. Mahasiswa belajar untuk
menganalisis isu-isu perpajakan secara umum

Bahan Kajian/Materi
Pembelajaran

Dasar-Dasar Perpajakan

Ketentuan Umum dan tata Cara Perpajakan

Pajak Penghasilan Umum

Pajak Penghasilan PPH 21/26

Pajak Penghasilan PPH 22

Pajak Penghasilan PPh 23/26

Pajak Penghasilan PPh 24

Pajak Penghasilan PPh 25

9. Pajak Lebih Bayar/Kurang Bayar (PPh 28 dan PPh 29)

10. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM)
11. Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB P2)
12. Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB)

13. Bea Materai (BM)
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Kemampuan Akhir

Bentuk dan
Metode

Pengalaman

CPL1: CPMK 1.1

Hapusnya Utang Pajak

BM: 1x(3x60”)

Fungsi Pajak

ii PENILAIAN
Minggu Yang Diharapkan Ba.han Ka"ar.‘ Pembelaj Belajar Ref
(Materi Pembelajaran) Waktu g
(Sub CPMK) aran Mahasiswa T
Kriteria dan .
Indikator Bobot
Bentuk
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Memahami materi |1. Pengertian Pajak dan Fungsi Pajak Tayangan TM: 1x(3x50”) |Pertanyaan di Buku |Kriteria: Ketepatan, kesesuaian 5% |1,2,13
Dasar-Dasar 2. Pengenaan dan Pemungutan Pajak | presentasi, Soemarso Bab 1 hal [Ketepatan, dan sistematika dalam
Perpajakan 3. Penggolongan Pajak Ceramah, dan [TT: 1x(3x60”) |23 kesesuaian dan menjelaskan
4. Tarif Pajak Diskusi sistematika pengertian pajak dan
5.
6.

CPL 2: CPMK 2.2

Studi

Peranan Kepatuhan Wajib
Pajak terhadap Penerimaan Negara
(Publikasi Hasil Penelitian Dosen)

Bentuk non test :
Tanya jawab

Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan
Pengenaan dan Sistem
Pemungutan Pajak
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan
Penggolongan Pajak
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan Tarif
Pajak

Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan Hapusnya
Utang Pajak




Memahami 1. Pengertian WP, Masa Pajak dan |Tayangan TM: 1x(3x50”) [Soal Kasus Buku |Kriteria: e Ketepatan, kesesuaian 5% |1, 2, 3,
Ketentuan Umum Tahun Pajak presentasi, Soemarso Bab 2 [Ketepatan, dan sistematika dalam 7
Dan Tata Cara | 2. Pengertian NPWP, SSP dan SPT Ceramah, dan [TT: 1x(3x60”) [halaman 71 kesesuaian  dan| menjelaskan
Perpajakan 3. Mekanisme Pendaftaran ~ WP, |Diskusi sistematika Pengertian WP, Masa
Pembayaran Pajak BM: 1x(3x60”) Pajak dan Tahun Pajak
Bentuk non test : |* Ketepatan, kesesuaian
CPL1: CPMK 1.1, Tanya jawab dan sistematika dalam
CPMK 1.2 menjelaskan
CPL 2: CPMK 2.2 Pengertian NPWP, SSP
dan SPT
Mekanisme
Pendaftaran WP,
Pembayaran Pajak
dan Pelaporan Pajak
Memahami 1. Pelaporan Pajak Tayangan TM: 1x(3x50”) |Soal Kasus Buku |Kriteria : e Ketepatan, kesesuaian 5% |1, 2,3,
Ketentuan Umum | 2. Sanksi Administrasi Pajak presentasi, Soemarso Bab 3 |Ketepatan, dan sistematika dalam 7
Dan Tata Cara |3. Surat Ketepan Pajak Ceramah, dan [TT: 1x(3x60”) |halaman 75 soal L3- |kesesuaian  dan| menjelaskan
Perpajakan Diskusi 1dan L3-2 sistematika perhitungan Sanksi
BM: 1x(3x60") Administrasi Pajak
CPL 1: CPMK 1.1 , Bentuk nontest: |e Ketepatan, kesesuaian
CPMK 1.2 Tanya jawab dan sistematika dalam
CPL 2: CPMK 2.2 menjelaskan Surat
Ketetapan Pajak
Memahami 1. Pengertian Subyek dan Wajib Pajak |Tayangan TM: 1x(3x50”) [Soal Kasus Buku [Kriteria: o Ketepatan, kesesuaian 5% |1, 2, 4,
Pajak Penghasilan Penghasilan presentasi, Soemarso Bab 6 [Ketepatan, dan sistematika dalam 7
Umum 2. Objek dan Non Objek PPh Ceramah, dan [TT: 1x(3x60”) [halaman 182 kesesuaian  dan[ menjelaskan  Subyek,
3. Pengurangan yang dibolehkan dan |[Diskusi sistematika Obyek dan Tarif PPh
CPL1:CPMK 1.1 yang tidak diperbolehkan BM: Umum
CPL2: CPMK 2.1 4. Tarif umum PPh 1x(3x60”) Bentuk non test : |e Ketepatan, kesesuaian

5. Perhitungan PPh dengan Norma
Penghitungan PPh

Tanya jawab

dan sistematika dalam
menjelaskan
perhitungan PPh
dengan menggunakan
Tarif Umum




Memahami

Pajak | 1. Perbedaan Subyek, dan non Subyek [Tayangan TM: 1x(3x50”) [Soal Kasus Buku |Kriteria: e Ketepatan, kesesuaian 5% |1, 2,4
Penghasilan Pasal 21 . Perbedaan Pemotong dan bukan |presentasi, Soemarso Bab 9 [Ketepatan, dan sistematika dalam 7,8, 9
Pemotong Ceramah, dan [TT: 1x(3x60”) [halaman 288 kesesuaian  dan| menjelaskan Subyek, 10
CPL 1: CPMK 1.1, [3. Perbedaan Obyek dan non Obyek |Diskusi sistematika Obyek dan Tarif PPh 21
CPMK 1.2 PPh 21 BM: x(3x60”) e Ketepatan,
CPL 2: CPMK 2.2 . TER (Tarif Efektif Rata-Rata) Bentuk non test : kesesuaian dan
Tanya jawab sistematika dalam
menjelaskan
Perbedaan Pemotong
dan bukan Pemotong
o Ketepatan,
kesesuaian dan
sistematika dalam
menjelaskan
Perbedaan Obyek dan
non Obyek PPh 21
e Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan TER (Tarif
Efektif Rata-Rata)
berlaku mulai tahun
2024
Memahami Pajak |1. Mekanisme Pemotongan PPh 21 Tayangan TM: 1x(3x50”) [Soal Kasus Buku |Kriteria: e Ketepatan, kesesuaian 10% |1, 2,4,
Penghasilan Pasal 21 . Perhitungan PPh 21/26 pegawai [presentasi, Soemarso Bab 9 [Ketepatan, dan sistematika dalam 7,8,9,
tetap Ceramah, dan [TT: 1x(3x60”) |halaman 292 Soal |kesesuaian dan| menjelaskan 10,12
CPL 1: CPMK 1.1, [3. Contoh Perhitungan Pajak DisLaaporan L9-1 sistematika Mekanisme
CPMK 1.2 Penghasilan 21 yang terutang dan kusi BM: x(3x60") Pemotongan PPh 21/26
CPL 2: CPMK 2.2 dipotong Studi Kasus PT Sinergi Bentuk non test: |e Ketepatan,
karya Abadi (Laporan Penelitian Tanya Jawabl  kesesuaian dan
Dosen) Perhitungan sistematika  dalam
besarnya PPhl  menjelaskan
21/26 untuk  perhitungan PPh 21

karyawan tetap

untuk Pegawai Tetap




Menguasai Penghitungan PPh 21/26 selain |Tayangan TM: 1x(3x50”) [Soal Kasus Buku |Kriteria: e Ketepatan, kesesuaian 10% |1, 2, 4,
perhitungan PPh | karyawan tidak tetap presentasi, Soemarso Bab 9 [Ketepatan, dan sistematika dalam 7,8, 09,
21/26 untuk karyawan Ceramabh, TT: 1x(3x60”) |[halaman 292 Soal [kesesuaian dan| menjelaskan 10
tidak  tetap dan dan Diskusi S9-1 sistematika perhitungan PPh 21
penerima honorarium BM: x(3x60") untuk Pegawai Tidak

Bentuk non test : Tetap dan Penerima
CPL 1: CPMK 1.1, Perhitungan Honorarium
CPMK 1.2 besarnya PPh 21
CPL 2: CPMK 2.2 untuk  karyawan

tidak tetap dan

Penerima

Honorarium
Memahami . Pemungut, obyek dan non obyek |Tayangan TM: 1x(3x50”) [Soal Kasus Buku |Kriteria: Ketepatan, kesesuaian 10% |1, 2, 4,
mekanisme PPh 22 presentasi, Soemarso Bab 10 [Ketepatan, dan sistematika dalam 7
pemungutan PPh 22 [2. Mekanisme pemungutan PPh 22 |Ceramah,dan [TT:1x(3x60”) [halaman 330 Soal [kesesuaian dan menjelaskan tentang
dan Pengkreditan PPh dan Perhitungan PPh 22 Diskusi PG10-9, 16,20 sistematika pemungut, obyek dan

24

CPL 1: CPMK 1.1,
CPMK 1.2
CPL 2: CPMK 2.2

dan Perhitungan PPh 24

. Mekanisme pemungutan PPh 24

BM: x(3x60”)

Bentuk non test :
Tanya jawab

non obyek PPh 22
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan
mekanisme
pemungutan PPh 22
dan Perhitungan PPh
22

Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan
mekanisme
pengkreditan PPh 24




9. Memahami 1. Pemotong, obyek dan non obyek |Tayangan TM: 1x(3x50”) [Soal Kasus Buku |Kriteria: Ketepatan, kesesuaian 10% |1, 2, 4,
mekanisme PPh 23/26 presentasi, Soemarso Bab 10 [Ketepatan, dan sistematika dalam 7
pemotongan PPh | 2. Mekanisme pemungutan PPh 23/26 |Ceramah, dan [TT:1x(3x60”) [halaman 335 Soal [kesesuaian dan| menjelaskan tentang
Pasal 23/26 3. Perhitungan PPh 23/26 Diskusi L10-2 sistematika Pemotong, obyek dan

BM: x(3x60") non obyek PPh 23 Pasal
CPL 1: CPMK 1.1, Bentuk non test : 23/26
CPMK 1.2 Tanya jawab Ketepatan, kesesuaian
CPL 2: CPMK 2.2 dan sistematika dalam
menjelaskan
mekanisme
pemungutan PPh 23/26
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
Perhitungan PPh 23/26

10. Penghasilan Pasal 25 |1. Mekanisme angsuran PPh 25 Tayangan TM: 1x(3x50”) [Soal Kasus Buku |Kriteria: Ketepatan, kesesuaian 10% (1,2,4,7

dan PPh Final 2. Perbedaan antara PPh final dan |presentasi, Soemarso Bab 10 [Ketepatan, dan sistematika dalam
tidak final Ceramah, dan [TT: 1x(3x60”) [halaman 328 soal |kesesuaian dan menjelaskan  tentang

CPL 1: CPMK 1.1, |3. Perhitungan PPh final Diskusi P10-2 dan halaman |[sistematika mekanisme

CPMK 1.2 BM: x(3x60”) |336 Soal L10-3 Bentuk non test : penghitungan angsuran

CPL 2: CPMK 2.2 Tanya jawab PPh 25
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan perbedaan
antara PPh final dan
tidak final
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
perhitungan PPh final
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12 Menguasai 1. Karakteristik PPN dan PPnBM Tayangan TM: 1x(3x50”) [Soal Kasus Buku |Kriteria: Ketepatan, kesesuaian 10% (1,2,5,7
karakteristik PPN , |[2. Mekanisme Kredit Pajak dalam PPN | presentasi, Soemarso Bab 15 [Ketepatan, dan sistematika dalam
Mekanisme Kredit |3. Obyek dan Subyek PPN Ceramah, dan [TT: 1x(3x60”) [halaman 565 soal |kesesuaian dan| menjelaskan
Pajak dan dan | 4. Tarif PPN Diskusi L15-3 sistematika karakteristik PPN dan




Perhitungan PPN dan
PPnBM

CPL 1: CPMK 1.1,
CPMK 1.2
CPL 2: CPMK 2.2

5. Dasar Pengenaan PPN

6. Perhitungan PPN dan PPnBM

BM: x(3x60")

Bentuk non test :
Tanya jawab

PPnBM

Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan
mekanisme Kredit Pajak|
PPN masukan dan PPN
keluaran

Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan Obyek dan
Subyek PPN
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan penerapan
Tarif PPN

Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan dasar
Pengenaan PPN
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
Perhitungan PPN dan
PPnBM

13.

Menguasai
perhitungan Pajak
Bumi dan Bangunan

CPL1: CPMK 1.1
CPL 2: CPMK 2.2

Subyek PBB
Obyek PBB
Tarif PBB

ke wN e

Perhitungan PBB

NJOP sebagai Dasar Pengenaan PBB

Tayangan
presentasi,
Ceramah, dan
Diskusi

TM: 1x(3x50”)
TT: 1x(3x60”)

BM: x(3x60")

Soal Kasus Buku
Soemarso Bab 17
halaman 641-642
soal L17-1 dan L17-
2

Kriteria:
Ketepatan,
kesesuaian  dan
sistematika

Bentuk non test :
Tanya jawab

Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan  tentang
subyek PBB

Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan Obyek PBB
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan penerapan

Tarif PBB

5%

1,2,6




Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam

menjelaskan NJOP
sebagai Dasar
Pengenaan PBB

Ketepatan, kesesuaian

dan sistematika dalam
menjelaskan  tentang]
perhitungan PBB

14.

Menguasai

perhitungan Bea
Perolehan Hak atas
Tanah dan Bangunan

CPL1:CPMK 1.1
CPL 2: CPMK 2.2

Subyek BPHTB
Obyek BPHTB
Tarif BPHTB
NPOP sebagai
BPHTB

5. Perhitungan BPHTB

PwnNPRE

Dasar

Pengenaan

Tayangan
presentasi,
Ceramah, dan
Diskusi

TM: 1x(3x50”)
TT: 1x(3x60”)

BM: x(3x60")

Kriteria:

Ketepatan,
kesesuaian
sistematika

dan

Bentuk non test :

Tanya jawab

Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan  tentang
Subyek BPHTB
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan  tentang]
Obyek BPHTB
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan  tentang]
penerapan Tarif BPHTB
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan  tentang
NPOP sebagai Dasar
Pengenaan BPHTB
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan  tentang]
perhitungan BPHTB

5%

1,2,6

15.

Menguasai dokumen
yang dikenakan Bea
Meterai

1. Subyek Bea Meterai
2. Obyek Bea Meterai
3. Tarif Bea Meterai

Tayangan
presentasi,
Ceramah, dan
Diskusi

TM: 1x(3x50”)

TT: 1x(3x60”)

Soal Kasus Buku
Soemarso Bab 17
642-643 soal L-173

Kriteria:
Ketepatan,
kesesuaian

sistematika

dan

Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan  tentang

Subyek Bea Meterai

5%

1,2




CPL1: CPMK 1.1
CPL 2: CPMK 2.2

BM: x(3x60")

Bentuk non test :
Tanya jawab

Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan  tentang
Obyek Bea Meterai
Ketepatan, kesesuaian
dan sistematika dalam
menjelaskan penerapan
Tarif Bea Meterai

16.
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DESKRIPSI TUGAS

Nama Mata Kuliah : Perpajakan SKS : 3
Program Studi : Akuntansi Pertemuan ke 5
Fakultas : Ekonomi

A. TUJUAN TUGAS:
Mahasiswa dapat Menjelaskan cara Menghitung PPh untuk Pegawai Tetap

B. URAIAN TUGAS :
Handoko pegawai pada perusahaan PT Cipta Karya, menikah dan mempunyai 2 anak, memperoleh gaji sebulan Rp 12.000.000. PT Cipta Karya mengikuti program BPJS Ketenagakerjaan,
premi Jaminan Kecelakaan Kerja dan premi Jaminan Kematian dibayar oleh pemberi kerja dengan jumlah masing-masing 0,50% dan 0,30% dari gaji. PT Cipta Karya menanggung iuran
Jaminan Hari Tua setiap bulan sebesar 3,70% dari gaji sedangkan Handoko membayar iuran Jaminan Hari Tua sebesar 2,00% dari gaji setiap bulan. Disamping itu PT Cipta Karya juga
mengikuti program pensiun untuk pegawainya. PT Cipta karya membayar iuran pensiun untuk Handoko kepada dana pensiun, yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan,
setiap bulan sebesar Rp 100.000, sedangkan Handoko membayar iuran pensiun sebesar Rp 100.000. Pada bulan Agustus 2024 Handoko menerima bonus sebesar menjadi Rp
25.000.000,00
Berapa Pajak Penghasilan yang terhutang atas penghasilan yang diterima tahun 2016 atas gaji dan berapa pajak atas bonus yang diterima Handoko? (PTKP gunakan aturan terbaru per
juli 2016).

C. KRITERIA PENILAIAN (bobot)
Kriteria 1 Kelengkapan Isi Tugas
Kriteria 2 Kebenaran isi Tugas

GRADING SCHEME COMPETENCE

KRITERIA 1 : Kelengkapan isi Tugas

DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di bawah standard SKOR
Kelengkapan Lengkap dan terpadu Lengkap Masih kurang beberapa aspek Hanya menunjukkan Tidak ada konsep 2
konsep yang belum terungkap sebagian konsep saja




KRITERIA 2 : Kebenaran isi Tugas

dan membantu memahami
konsep

yang terlewatkan

halaman,tidak ada proses
merangkum hanya
mencontoh

DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di bawah standard SKOR
Kebenaran Diungkapkan dengan tepat, Diungkap dengan tepat Sebagian besar konsep sudah | Kurang dapat mengungkapkan | Tidak ada konsep 2
konsep terdapat aspekpenting, analisis | tetapi deskriptif terungkap, namun masih ada | aspek penting, melebihi yang disajikan




Nama Mata Kuliah
Program Studi

Fakultas

A. TUJUAN TUGAS:

: Perpajakan
: Akuntansi
: Ekonomi

DESKRIPSI TUGAS

SKS : 3
Pertemuan ke : 6

Mahasiswa dapat Menjelaskan cara Menghitung PPh untuk Pegawai Tidak Tetap dan penerima honorarium

B. URAIAN TUGAS :

1. Bapak Sopa seorang komisaris yang tidak merangkap sebagai pegawai tetap mendapat honorarium sebesar Rp 20.000.000. PPh pasal 21 yang dipotong . Hitung Berapa pajak

penghasilan yang terutang!
2. Tugas: Rama Andika berstatus belum menikah. Rama Andika tercatat sebagai karyawan yang bekerja sebagai perakit televisi di sebuah perusahaan elektronik, PT Trinita. Upah

yang dibayar untuknya dihitung berdasarkan jumlah unit/satuan yang diselesaikannya yaitu Rp 200.000/unit . Upah tersebut dibayarkan setiap minggu. Dalam waktu seminggu (6
hari kerja), Rama mampu merakit 30 unit televisi sehingga total upah yang diterimanya sebesar Rp 6.000.000. Berapa pajak yang terutang atas penghasilan tersebut?
3. Taufik mengikuti loma bulutangkis All England dan berhasil memenangkan pertandingan tersebut dan memperoleh hadih sebesar Rp 200.000.000. Berapa PPh yang terutang atas

penghasilan yang diterima Taufik?
4. Rajasasebagai pegawai tenaga lepas untuk desain grafis di PT. Rumah Cahaya dengan penghasilan Rp 8.000.000. Berapa pajak yang terutang atas penghasilan Rajasa?

C. Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan: Hasil akhir perhitungan PPh 21 untuk karyawan tidak tetap dan penenrima honorarium

D. KRITERIA PENILAIAN (bobot)
Kriteria 1 Kelengkapan Isi Tugas
Kriteria 2 Kebenaran isi Tugas

GRADING SCHEME COMPETENCE

KRITERIA 1 : Kelengkapan isi Tugas
DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di bawah standard SKOR
Kelengkapan Lengkap dan terpadu Lengkap Masih kurang beberapa aspek Hanya menunjukkan Tidak ada konsep 2

konsep

yang belum terungkap

sebagian konsep saja




KRITERIA 2 : Kebenaran isi Tugas

Di bawah standard

SKOR

DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan
Kebenaran Diungkapkan dengan tepat, Diungkap dengan tepat Sebagian besar konsep sudah Kurang dapat mengungkapkan | Tidak ada konsep 2
konsep terdapat aspekpenting, analisis | tetapi deskriptif terungkap, namun masih ada | aspek penting, melebihi yang disajikan

dan membantu memahami
konsep

yang terlewatkan

halaman,tidak ada proses
merangkum hanya
mencontoh




DESKRIPSI TUGAS

Nama Mata Kuliah : Perpajakan SKS : 3
Program Studi : Akuntansi Pertemuan ke : 12
Fakultas : Ekonomi

A. TUJUAN TUGAS:
Mahasiswa mampu melakukan mekanisme pengkreditan PPN, dan mneghitung besarnya PPN

B. URAIAN TUGAS :
PT. Karya Jaya adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur elektronik. Perusahaan dalam usahaanya melakukan impor berupa sparepart elektronik dan melakukan
penjualan hasil produksinya untuk pasar dalam negeri dan luar negeri. Berikut ini adalah transaksi yang terjadi pada PT. Karya Jaya selama bulan Juni 2023:

Penyerahan

3 Juni 2023 Diterima pembayaran dari PT. Bhakti atas penyerahan Elektronik pada tanggal 15 Mei 2023 dengan harga jual Rp 670.000.000. Faktur pajak No:
005.000.09.0000010.

4 Juni 2023 Diserahkan secara konsinyasi elektronik seharga Rp 350.000.000 kepada PT. Jaya dengan no faktur: 005.000.09.0000001

7 Juni 2023 Diserahkan Elektronik sebagai penjualan ekspor kepada Diamond corp Australia dengan nilai ekspor sebesar Rp 20.000.000.000 dengan No PEB:000.354-
XIl-12 tanggal 7 Juni 2023

10 Juni 2023 Diterima uang muka pembayaran dari PT. Unggul sebesar Rp 45.000.000 untuk beberapa Elektronik yang akan diserahkan pada tanggal 15 Juli 2023 dengan
no faktur: 006.000.09.0000002

11 Juni 2023 Diserahkan kepada Bendaharawan Pemerintah Depok sejumlah AC seharga Rp 55.000.000 termasuk PPN. Faktur dibuat dengan no: 006.000.09.0000003.

12 Juni 2023 Diserahkan elektronik seharga Rp 100.000.000 kepada PT. Serayu dengan no faktur:006.000.09.0000004

18 Juni 2023 Diterima pembayaran dari PT. Jaya atas penyerahan yang dilakukan tanggal 4 Juni 2023

20 Juni 2023 Diserahkan sejumlah elektronik seharga Rp 50.000.000 kepada Panti asuhan termasuk laba 30%. No faktur: 006.000.09.0000005

23 Juni 2023 Diterima pembayaran dari PT. Barokah atas penjualan mobil yang digunakan perusahaan untuk pengiriman barang kepada pembeli senilai Rp 100.000.000
dengan no Faktur: 006.000.09.0000006.

25 Juni 2023 Diserahkan sejumlah elektronik kepada bagian umum untuk perlengkapan kantor senilai Rp 50.000.000 termasuk laba 30% dengan faktur:
006.000.09.0000007.

30 Juni 2023 Diterima retur sejumlah elektronik dari PT. Anggun senilai Rp 35.000.000 atas penyerahan tanggal 27 Mei 2023 dengan no retur: NR.29/X11/2023 tanggal
30 Juni 2023.




Pembelian

5 Juni 2023 Diimpor seperangkat bahan pembantu untuk produksi elektronik dari jepang senilai USS 50.000 yang dikeluarkan dari pelabuhan tanjung priok dengan
dokumen impor PIB no:100/X11/2023 tanggal 5 Juni 2023. Per US$=11.000

8 Juni 2023 Dibayar uang langganan telepon sebesar Rp 15.000.000 belum termasuk PPN kepada PT. Telkom dengan kuitansi no: 150/V1/2023

10 Juni 2023 Dibeli satu unit mobil yang digunakan untuk pengiriman senilai Rp 300.000.000 secara tunai kepada PT. Armada dengan faktur pajak no:
006.000.09.0000017 tanggal 10 Juni 2023

13 Juni 2023 Dibeli sparepart elektronik senilai Rp 30.000.000 kepada PT. Maju dengan no faktur: 006.000.09.0000007

24 Juni 2023 Dikembalikan sejumlah bahan Sparepart senilai Rp 5.000.000 kepada PT. Maju atas pembelian tanggal 13 Juni 2023 dengan retur no: NR-10/V1/2023

Berdasarkan data tersebut:

a. Berapa PPN Keluaran yang harus di pungut oleh PT. Karya Jaya
b. Berapa PPN masukan yang sudah dipungut oleh pihak lain?

c. Berapa PPN secara keseluruhan?
C. KRITERIA PENILAIAN (bobot)

Kriteria 1 Kelengkapan Isi Tugas
Kriteria 2 Kebenaran isi Tugas

KRITERIA 1 : Kelengkapan isi Tugas

GRADING SCHEME COMPETENCE

DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di bawah standard SKOR
Kelengkapan Lengkap dan terpadu Lengkap Masih kurang beberapa aspek Hanya menunjukkan Tidak ada konsep 2
konsep yang belum terungkap sebagian konsep saja
KRITERIA 2 : Kebenaran isi Tugas
DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di bawah standard SKOR
Kebenaran Diungkapkan dengan tepat, Diungkap dengan tepat Sebagian besar konsep sudah | Kurang dapat mengungkapkan | Tidak ada konsep 2
konsep terdapat aspekpenting, analisis | tetapi deskriptif terungkap, namun masih ada | aspek penting, melebihi yang disajikan

dan membantu memahami
konsep

yang terlewatkan

halaman,tidak ada proses
merangkum hanya
mencontoh




DESKRIPSI TUGAS

Nama Mata Kuliah : Perpajakan SKS : 3
Program Studi : Akuntansi Pertemuan ke : 14
Fakultas : Ekonomi

A. TUJUAN TUGAS:

Mahasiswa dapat Menjelaskan cara Menghitung Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB)
B. URAIAN TUGAS :

1. Wajib Pajak A membeli sebidang tanah di Kota Malang seharga Rp. 100 juta, NJOP PBB pada tahun terjadinya transaksi adalah Rp.95 juta. Jika NJOPTKP kota Malang atas transaksi
tersebut sebesar Rp. 60 juta, maka tentukan BPHTB yang terutang atas perolehan hak Tersebut !

2. Seorang anak memperoleh warisan dari ayahnya dengan nilai pasar Rp. 1.000.000.000,- NJOP yang tercantum dalam SPPT Rp. 800.000.000,-. NPOP TKP Rp. 300.000.000,- Berapa
Besarnya BPHTBnya ?

3. Budi menerima hibah wasiat dari ayak kandungnya sebidang tanah dan bangunan dengan nilai pasar Rp. 500.000.000,-, SPPT NJOP-nya Rp. 450.000.000 Apabila NPOPTKP
ditetapkan Rp. 300.000.000, bearapa BPHTB yang terutang?

4. Suatu Yayasan Panti Asuhan Anak yatim memperoleh hibah wasiat sebidang Tanah dan Bangunan dengan nilai pasar Rp. 1.000.000.000,00. SPPT dengan NJOP Rp. 900.000.000.
Apabila NPOP TKP Rp. 60.000.000, berapa BPHTB yang terutang?

C. Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan: Hasil akhir perhitungan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) yang terutang
D. KRITERIA PENILAIAN (bobot)

Kriteria 1 Kelengkapan Isi Tugas
Kriteria 2 Kebenaran isi Tugas

GRADING SCHEME COMPETENCE

KRITERIA 1 : Kelengkapan isi Tugas

DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di bawah standard SKOR
Kelengkapan Lengkap dan terpadu Lengkap Masih kurang beberapa aspek Hanya menunjukkan Tidak ada konsep 2
konsep yang belum terungkap sebagian konsep saja




KRITERIA 2 : Kebenaran isi Tugas

Kurang Memuaskan

Di bawah standard

SKOR

dan membantu memahami
konsep

yang terlewatkan

halaman,tidak ada proses
merangkum hanya
mencontoh

DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas
Kebenaran Diungkapkan dengan tepat, Diungkap dengan tepat Sebagian besar konsep sudah | Kurang dapat mengungkapkan | Tidak ada konsep 2
konsep terdapat aspekpenting, analisis | tetapi deskriptif terungkap, namun masih ada | aspek penting, melebihi yang disajikan




